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RINGKASAN

Kemiskinan pada komunitas adat terpencil (KAT) di Desa Kaidundu Kecamatan
Bone Raya Kabupaten Bone Bolango sangat berdampak pada ketidakberdayaan
masvarakat untuk mengakses basis kekuatan sosial, budaya danekonomi. Program
Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (PKAT) diwujudkan melalui pembangunan
sarana jalan, sekolah, pemukiman, pelatihan dan bantuan ekonomi produktif.
Pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan KAT
dalam aspek jasmani, rohani, dan sosial. Namun disadari bahwa terbatasnya sarana
dan prasarana, sumber daya manusia membuat upaya tersebut menjadi kurang
optimal. Program PKAT memberi gambaran bagaimana upaya yang dilakukan dalam
pemberdayaan warga miskin miskin serta kendala yang mereka hadapi. Masalah
kajian adalah 1). sejauhmana program pemberdayaan tersebut dapat memperbaiki
program perlindungan sosial warga 2). Apakah program pemberdayaan dapat
meningkatkan akses pelayanan dasar serta 3). Apakah program pemberdayaan dapat
memberdayakan warga KAT yang tidak luput dari lingkaran kemiskinan.
Pengumpulan data dilakukan secara partisipatif melalui wawancara, diskusi
kelompok terfokus, Participatory Rural Appraisal (PRA). Sumber data adalah warga
komunitas adat terpencil serta informan yang benar-benar memahami tentang
program pemberdayaan KAT seperti pendamping program, dan Kepala Desa.
Sedangka analisis data dilakukan secara deskriftif analisis. Penanggulangan
kemiskinan bagi warga KAT melalui pemberdayaan seharusnya diarahkan pada
pengelolaan ekonomi warga KAT. Selain itu aspek relasi sosial warga KAT yang
tidak hanya mengedepankan keuntungan ekonomi semata tetapi bagaimana
pencapaian kebutuhan ekonomi warga dapat dinikmati bersama dan saling
melengkapi satu sama lain. Pemberdayaan di bidang ekonomi bagi warga KAT tentu
saja dilakukan dalam rangka menunjang pengembangan kehidupan berkelanjutan
warga KAT (sustainable livelihood), terutama terjaminnya ketahanan pangan,

sandang dan papan, serta pelayanan sosial dasar bagi warga KAT
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